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Menikah? 


Canggung. Perasaan yang saat ini mewakili hati 
Sarah pada hari Minggu di cuaca yang begitu cerah ini. 
Awan putih dengan matahari hangat menyengat di 
kota tua Manchester menjadi saksi bisu kedatangan 


keluarga besar Steve. 


Sarah duduk dengan keringat di kedua tangan. 
Matanya sesekali melirik ke arah wanita tua yang 
duduk di hadapannya. Begitu anggun dan menawan di 
usia senja. Sementara di sampingnya, duduk seorang 


gadis cantik yang tidak kalah menawan dengan wanita 
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tua itu. Dilihat dari wajahnya, usia gadis itu mungkin 
sama dengan dirinya saat ini, 17 tahun, atau mungkin 


lebih tua? Sarah tidak yakin. 


"Jadi kau yang bernama Sarah." Wanita tua 
bernama Rossie itu memecah keheningan. Dia 
melempar senyum hangatnya kepada Sarah, tetapi 


terlihat begitu misterius. 


Sarah melempar mata ke arah Steve. Namun 
lelaki itu hanya duduk dengan wajah datar, dan alis 
saling bertautan. "Iya," jawab Sarah dengan wajah 
bersemu, campuran antara rasa malu dan tidak 
nyaman karena mendapat tatapan begitu tajam seperti 


itu. 


"Kau mirip sekali dengan Shaila!. Kecuali 


matamu, tentu saja. Matamu mirip dengan Erick," 


1 Baca ebook “My Beautiful Shaila” 
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ucap Rossie seraya menyesap seduhan teh manis di 


tangannya. 


"Jadi Anda mengenal ibu ...." Sarah menatap 


Rossie dengan keterkejutan di mata. 


"Ya, aku mengenalnya." Rossie meletakkan 
gelas di meja, lalu kembali memusatkan mata kepada 


Sarah. 


"Shaila gadis yang sangat cantik. Kecantikan 
dan kepolosan Shaila saat itu bahkan membuat 
cucuku—ayah Steve sempat jatuh bertekuk lutut 
kepada ibumu, Sarah. Tapi, tentu saja ibumu akhirnya 
lebih memilih Erick sebagai pelabuhan cinta 
terakhirnya." Rossie berkata panjang lebar kepada 
Sarah, dan sesekali memberikan kerlingan kecil 


kepada Steve. 


Sarah tanpa sadar menggenggam liontin yang 


tergantung di lehernya. "Dan sekarang sepertinya 
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sejarah kembali terulang. Kau berdiri dan duduk 
begitu dekat dengan anak dari cucu kesayanganku. 
Steve." Rossie bangkit dari singgasana, lalu berjalan 


pelan ke arah Sarah saat ini duduk. 


Sarah hanya menatap dalam diam setiap 
langkah dan gerakan dari Rossie bahkan saat wanita 
itu mengambil duduk di sampingnya, Sarah hanya 


bisa menatap. 


"Kau bahkan jauh lebih cantik daripada di foto, 
Sarah." Rossie menyisirkan tangan ke rambut Sarah. 
Sekali lagi Sarah merasakan tatapan mata wanita itu 
begitu aneh saat menatap. Lalu apa maksudnya 


dengan ucapan barusan? Foto? 


"Sangat cantik dan rapuh. Seperti porselen, 
begitu indah dan cantik, tapi sekali benda itu jatuh, 
yang tertinggal hanya kepingan kaca yang tidak lagi 
indah. Rusak dan hancur. Tak lagi bernilai, dan 


akhirnya menghilang." Sekali lagi Rossie memujanya, 
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dan Sarah makin tidak nyaman dengan pengandaian 


yang diucapkan Rossie. 


Tanpa sadar Sarah bergerak sedikit menjauh 
hingga lengannya menempel pada lengan Steve. Sarah 
menoleh dan menatap Steve, bermaksud meminta 
bantuan kepadanya, tetapi Steve bergeming. Steve 
hanya membalas tatapan matanya tanpa kata atau aksi 


nyata. 


"Apa kau menyukai Steve?" Pertanyaan Rossie 
membuat Sarah dan Steve menghilangkan kontak 
mata mereka, lalu secara bersama-sama menatap 


Rossie. 


Belum selesai dengan keterkejutan karena 
pertanyaan Rossie barusan, Sarah harus mendapat 
serangan keterkejutan kedua kali karena ucapan 
Rossie selanjutnya. "Maukah kau menjadi menantuku, 


Sarah?" 
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KKK 


Russell Hotel 


"Apa maksud nenek mengatakan hal itu? Nenek 
tahu kan, aku sangat mencintai Steve?" (Gadis 
berambut hitam sebahu itu akhirnya mengeluarkan 


suara yang telah lama dia tahan. 


"Karin." Rossie memperingkatkan gadis itu 


untuk memelankan suara. 


"Ma-maaf, Nek." Karin menunduk dan menahan 
ego untuk meneriaki wanita itu. Selama ini Karin 
selalu menempel ke mana pun Rossie pergi. Alasan 
utamanya hanya satu. Untuk Steve, cinta pertamanya. 
Walaupun hingga kini Steve selalu bersikap 


sebaliknya. Dingin. 
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Karin beruntung ayahnya berasal dari keluarga 
kaya dan menjadi pemilik saham terbesar ketiga di 
Russell Group. Jika tidak, mana mungkin si tua 
Rossie akan membiarkan berdiri di sampingnya. Itu 


mustahil. 


"Nenek ingin menikahkan Steve dengan Sarah 
bukan untuk bersenang-senang, Sayang." Rossie 
mengusap cangkir teh panas dengan jarinya yang 


berkeriput. 


"Steve akan jauh lebih leluasa melancarkan 
pembalasannya jika Sarah berada dalam jangkauan 
kekuasaannya. Makin dekat Sarah dengan Steve, sisi 
protektif Erick atas Sarah akan makin lemah. Makin 
lemah hingga Erick tidak lagi dapat menjangkau 


putrinya. Kau tahu kenapa bisa begitu?" 


Karin mengerutkan kening, berusaha mencerna 
setiap kalimat yang Rossie ucapan kepadanya, "Saat 


seorang gadis menikah, peran orang tua pelan-pelan 
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akan berkurang. Suami mengambil hak penuh atas 
istrinya dan memiliki hak terbesar atas dirinya, dan 
aku yakin saat ini Steve telah memikirkan." Rossie 
tersenyum dan Karin akan menggunakan rencana 
busuk Rossie untuk mendekati Steve. Kalau perlu 
Karin akan membuat Steve semakin menaruh benci 


kepada Sarah. 


Sarah tidak tahu apa yang begitu menarik 
matanya hingga tidak juga lelah melirik kepada Steve. 
Sikap Steve masih sama, irit bicara dan selalu 
memerintah sesuka hati. Namun entah kenapa, Sarah 
selalu menurutinya begitu saja. Sarah menggeleng dan 


kembali mengingat ucapan nenek Rossie kepadanya. 
"Maukah kau menjadi menantu untuk cucuku?" 


Tanpa sadar Sarah meremas ujung roknya. 


Wajah kembali memanas. Suhu tubuhnya normal, 
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tetapi hawa panas menyelimuti seluruh tubuh. Saat 
pikirannya berkelana, mobil telah melaju ke kawasan 
yang jarang dilalui pengendara mobil. Sarah terkejut 
saat dia melihat papan kayu bertuliskan "Welcome to 


Dering Wood". 


Sarah menoleh dan menatap Steve cemas, 
"Kenapa kita ke sini? Kau janji akan mengantarku 


pulang, kan?" 


"Aku menyukai tempat ini," jawab Steve tenang 


tanpa mengalihkan mata dari depan. 
"Tapi aku tidak suka." 


Steve mengalihkan pandangan kepada Sarah. 
Suaranya tegas dan dalam, "Mulai sekarang kau harus 


belajar menyukai apa yang aku sukai, Sarah." 


Dering Wood terkenal sebagai hutan berhantu 
dengan tingkat kriminalitas tertinggi di London. 


Banyak terjadi pembunuhan bahkan tindakan asusila 
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di kawasan ini. Sarah melihat sisi kanan dari balik 
jendela. Kegelapan tiba-tiba menyelimuti hutan. Sarah 
kemudian mengambil ponsel dari tas kecil. Saat 
hendak menelepon ayahnya, tiba-tiba Steve telah 


mengambil alih ponsel. 


"Steve, kembalikan!" Sarah berusaha 
mengambil kembali ponselnya, tetapi Steve menahan. 
Steve yang masih sibuk dengan putar kemudi, 
kemudian membuka jendela dengan tangan satu yang 
bebas. Lalu dibuangnya ponsel Sarah tanpa rasa 


bersalah. 


"Kenapa kau membuangnya?!" Sarah memukul 
lengan Steve dengan mata memanas dan berkaca-kaca. 
Namun sekali lagi Steve mengabaikan dan tetap 


menjalankan mobil dengan tenang. 


Beberapa saat kemudian mobil yang ditumpangi 
akhirnya menepi dan berhenti di hutan sepi. Sarah 
hanya melihat dua mobil. Mobil milik Steve dan Jeep 
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yang tengah ditumpangi beberapa pemuda. Steve 
keluar terlebih dahulu, lalu berjalan memutari mobil 
dan membukakan pintu mobil dari sisi tempat duduk 


Sarah. 
"Kau tidak mau keluar?" 


Sarah menelan ludah dan menggenggam 


seatbelt-nya. Sarah menggeleng tegas, "Tidak mau!" 


Steve tertawa mengejek, "Kalau begitu tunggu 
saja di mobil sendirian. Jangan salahkan aku jika 
terjadi sesuatu denganmu." Steve kemudian mundur. 
Lalu tanpa basa-basi pergi meninggalkan Sarah. Sarah 
menatap ke sekeliling. Steve benar-benar tega 


meninggalkannya sendirian? 


"Hai, Nona? Apa pacarmu pergi 
meninggalkanmu?" Suara keras datang dari arah Jeep. 
Sarah meremas ujung rok. Dilihatnya punggung Steve 


yang berjalan makin jauh. 
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Sarah keluar mobil, lalu berlari mengikuti 
langkah Steve di belakangnya, "Steve! Tunggu!" 
Sarah terus berlari hingga mencapai jalan setapak 


yang penuh batu kerikil tajam. 


"Steve?!" Sarah terus memanggil nama Steve, 
tetapi punggung lelaki itu tiba-tiba hilang dari 


pandangan mata. 


"Steve?!" Sarah kembali masuk hutan yang kini 
menggelap. Sarah menghapus air mata yang sempat 
menggenang. Ini bukan waktunya menangis! Sarah 


yakin Steve melewati tempat ini. 


"Steve! Hiks!" Sarah makin putus asa saat dia 
mendapati jalan bercabang. Tangisannya luruh tidak 
terbendung. Sarah membenci Steve! Kenapa Sarah 
harus berada di tempat menakutkan seperti ini? Sarah 
terduduk memeluk lutut meratapi kemalangannya. 


Kakinya sakit sekali. 
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"Menangis lagi, Sarah?" 


Sarah mengangkat wajah tiba-tiba dan lega 
melihat Steve berdiri penuh kemenangan dengan 
kedua tangan dia sembunyikan di saku celana. Sarah 
memaksakan diri untuk berdiri, menatap Steve dangan 
wajah masam, lalu segera membuang wajah karena 


kekehan menyebalkan lelaki itu. 


"Aku tahu kau akan mengikutiku, Sayang." 
Diraihnya punggung Sarah dan diciumnya pipi Sarah. 


"Ke-kenapa kau menciumku?" Sarah terkejut 


karena perlakuan tidak senonoh Steve. 


"Kenapa? Bukankah aku sering тепсіштти?" 
Steve kembali terkekeh. Saat Steve ingin menciumnya 


lagi, Sarah telah terlebih dahulu membuang wajah. 


"Ini adalah yang terakhir. Aku tidak mau dicium 
lagi." Sarah melepas pelukan Steve dan menjauhi 


lelaki itu. 
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Senyum Steve memudar berganti wajah sinis 
dengan mata menyala, "Jangan terlalu yakin, Sayang. 
Kalau kita sudah menikah, aku tidak akan sebatas 
menciummu, tapi lebih dari itu." Sarah terperangah 
mendengar Steve mengucapkan itu. Setelah pagi ini 
Nenek Rossie meminta menjadi menantu, kali ini 


Steve mengatakan hal yang membuatnya terkejut. 


"Seperti yang telah kau dengar dari nenekku." 
Steve mengambil jeda sejenak, lalu diulurkannya 
tangan kanan kepada Sarah. "Apa kau mau menikah 


denganku?" 


Sarah merasakan dentuman keras di dada. 
Jantungnya berdetak begitu kencang. Telinganya 
bergaung seolah-olah tidak percaya dengan apa yang 


baru saja didengar. Steve melamarnya? 


"Tapi kita masih sekolah." Sarah tidak menolak, 
tetapi juga tidak menerima. Sarah masih bingung 


dengan situasi yang baru saja dia alami pagi ini. 
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"Sebentar lagi kita akan lulus, dan umur kita 
sudah cukup untuk menikah," ucap Steve dengan 


suara tegas dan percaya diri. 


Sarah menggigit bibir seraya meremas ujung 
rok. Dia melihat ke kanan dan kiri. Hanya ada 
pepohonan lebat dan semak-semak lebat menakutkan. 
Sarah tidak sadar jika dia berada di dalam hutan 
Dering Wood yang terkenal menakutkan di Inggris. 


Sarah takut dengan tempat ini. 


"Steve, kau janji akan mengantarku pulang. Ayo 
kita pulang saja." Sarah menarik lengan Steve agar 


kembali ke dalam mobil. 


"Jawab dulu pertanyaanku. Kau mau menikah 


denganku atau tidak?" 


Sarah kembali menjauh dan melepas 


genggamannya di lengan Steve, "Tapi kau jahat." 
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"Semua ada di tanganmu. Kalau kau tidak mau 
menjawab, aku tidak akan mengantarmu pulang dan 


akan meninggalkanmu sendirian di tempat ini." 


"Tapi kau sudah janji." Sarah berkata lirih tidak 
percaya Steve kembali mengancamnya. Sarah rasanya 


ingin menangis. 


Steve mengangkat bahu santai, "Terserah 
padamu, Sarah." Sarah menelan saliva. Matanya 
beradu dengan mata Steve. Sarah mencoba menerka 


apa yang direncanakan Steve. 


"Jadi apa jawabanmu?" Steve berjalan mundur. 
Pelan-pelan menjauhi Sarah yang masih berdiri di 
tempat. Sarah menyadari dan tidak ingin Steve pergi 


meninggalkannya sendirian di tempat ini. 


"Jangan pergi!" Sarah berjalan cepat 


menghampiri Steve, lalu digenggamnya tangan Steve. 
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"Jangan terlalu lama mengulur waktu, Sayang. 
Aku bukan orang sabar." Sarah mengusap mata yang 
berkaca-kaca dengan sebelah tangan, sementara 
tangan lainnya masih menggenggam tangan Steve. 
"Kau hanya perlu menerimanya, Sayang. Itu tidak 
sulit, kan?" Steve mengusapkan buku jarinya ke pipi 


Sarah yang basah. 


Sarah memejam dan genggamannya di tangan 


Steve makin erat dilakukan, "Aku mau." 


Steve tersenyum lebar penuh kemenangan. 
Dipeluknya tubuh Sarah sebagai bukti kepemilikan 


atasnya, "Good." 
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Eray Dewi Pringgo 


Pernikahan 


Sejak malam itu, Sarah tidak tahu mana yang 
membuat hatinya resah dan ketakutan. Apakah karena 
lamaran Steve yang ternyata serius ditindaklanjuti 
pihak keluarga Steve atau ... entahlah. Sarah ingat saat 


Steve berbicara dengan ayahnya. 
"Izinkan saya menikahi Sarah." 


Saat itu jantung Sarah benar-benar begitu sakit. 
Jantungnya bergemuruh tanpa henti. Steve berlutut di 


depan kaki ayahnya dengan kepercayaan diri penuh di 
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mata. Tatapan mata Steve saat itu telah berhasil 


menghipnotis Sarah untuk mengatakan iya. 


"Apa kau ingin menikah dengannya, Sarah?" 


tanya Erick serius kepada Sarah. 
“Aku mau." 


Sarah membenamkan wajah dalam-dalam di 
bantal. Dia berteriak kecil, lalu wajah diangkatnya 


kembali. 


"Ibu, aku tidak siap." Dipandanginya foto sang 
ibu yang tergeletak di samping tempat tidur, dengan 
tatapan sendu. Dress tidur warna merah muda yang 
sebelumnya begitu rapi di tubuhnya kini kusut karena 
dia berbaring miring di tempat tidur. Rambutnya yang 


disisir begitu rapi kini kembali lusuh. 


Suara ketukan pintu mengalihkan perhatian 


Sarah sejenak. 
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"Nona belum tidur?" 


Sarah kembali terduduk di ranjang. Dilihatnya 
wajah Marta, kepala pelayan rumah tangga keluarga 
Alterio yang kini berdiri di depan pintu. Marta, wanita 
yang kini telah berusia 75 tahun telah Sarah anggap 
sebagai ibu kedua untuknya. Selalu ada saat ayahnya 


selalu menjaga jarak. 


"Bibi." Sarah menyembunyikan mata memanas, 


lalu diusapnya sembunyi-sembunyi. 


Marta duduk di tepian ranjang, meraih tangan 
Sarah, lalu digenggamnya lembut, "Kenapa Nona 


sedih?" 


Sarah ingin mengatakan apa yang ada di 
benaknya, tetapi tidak bisa. Suaranya serasa tertelan di 
tenggorokan pada saat itu juga. Sarah tidak tahu apa 
Steve menikahinya karena benar-benar mencintai atau 


hanya ingin membuat Sarah menderita. 


Tears of Sarah 22 


"Aku hanya tidak siap menikah, Bi.” Karena 
Steve jahat. Sarah berusaha mengatakan tiga kata 
terakhirnya itu, tetapi Sarah tidak bisa melakukannya. 


Sarah merasa ada sesuatu yang menahan. 


Marta tersenyum kecil, "Hal itu sudah biasa 
terjadi, Nona. Menjelang pernikahan rasa gugup 
selalu menjadi hal lumrah. Bagi mempelai wanita 
pernikahan akan menjadi awal baru dari kehidupan 


mereka." 


"Apa dulu Paman Sanders menikahi Bibi Marta 
karena cinta?" tanya Sarah dengan suara kekanak- 
kanakan. Lagi-lagi Marta tidak bisa menyembunyikan 


senyum geli di wajah. 


"Bibi ingat, Nyonya Shaila sendiri yang 
mengenalkan Paman Sanders kepada Bibi. Saat 
menikah, dia ternyata tidak memiliki perasaan apa 
pun pada Bibi. Namun ...." Marta menyentuh dada 


Sarah dengan senyum mengembang dan hangat di 
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" 


mata, "... kesabaran dan cinta yang tertanam begitu 
dalam di hati mampu meluluhkan hati Paman Sanders. 
Bibi belajar bahwa menikah tidak hanya kepentingan 
biologis saja, tapi dengan ikatan suci, dua insan 
belajar saling mencintai dan menghargai. Pernikahan 
membuat dua manusia terikat dalam ikatan yang 


dinamakan cinta suci." 


Sarah menatap lekat Marta, "Apa itu bisa terjadi 
juga kepadaku?" 


"Selama kita memiliki keyakinan, semua tidak 
akan mustahil, Nona." Sarah kembali tersenyum ceria. 
Entah kenapa setiap Marta menatap, Sarah selalu 
melihat mata lembut ibunya. "Sebaiknya Nona tidur." 
Marta menarik selimut berserakan di ranjang, lalu 


diarahkannya kepada Sarah. 


"Iya." Sarah membaringkan tubuh dan 
merasakan kelembutan usapan tangan Marta di 


rambutnya. Sarah akan membuat Steve berubah. 
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Sarah akan membuat lelaki itu kembali seperti Steve 
dulu. Steve yang lembut dan selalu sayang kepadanya. 


Ini akan menjadi misi Sarah. 


Akan tetapi ... bisakah Sarah melakukan misi itu? 
Steve terlalu menakutkan dan arogan. Lagi-lagi wajah 
Sarah berubah muram, tetapi disembunyikan dengan 
memejam. Sarah berharap saat matanya kembali 


terbuka, semua kembali seperti semula. 


жж 


Keesokan harinya ... 


Sarah menatap bayangan diri di cermin. Tanpa 
satu perhiasan pun Sarah begitu memesona. Gaun 
putih yang jatuh anggun hingga menyentuh lantai, 
sepatu high heels dengan warna serupa gaun melilit 
indah di kaki. Perpaduan warna kulit putih dengan 
rambut pirang pucat memberikan kesan unik. Bulu 


mata lentik melingkari sepasang mata birunya, terlihat 
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bersinar seperti peri. Cantik dengan kerapuhan lembut 


di garis wajah kecil. 


Namun kecantikan itu berkurang karena 
kesedihan terpancar samar di kedua bola mata. Sarah 
tidak pernah berpikir akan menikah di usianya yang 


masih muda. 


"Apa Ayah boleh masuk?" Suara hangat itu 


mengalihkan kesedihan dan ketakutan Sarah. 
"Ayah." Sarah melihat wajah tampan ayahnya. 


Sarah tidak pernah merasakan ketakutan dan 
rasa gugup seperti ini sebelumnya. Dan kali ini, 
ketakutan itu makin besar dirasakan sehingga saat 
Sarah melihat ayahnya, Sarah benar-benar ingin 


memeluk. 


Erick berjalan menghampiri Sarah, dan 
mengambil tempat duduk di samping putrinya, "Kau 


mirip sekali dengan ibumu, Sayang." 
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Sarah terdiam sesaat karena untuk pertama 


kalinya, sang ayah berbicara tentang ibunya, "Ibu?" 


"Kau tahu? Saat itu Ayah menikahi ibumu saat 
dia masih berumur 20 tahun." Erick mengusap pipi 
Sarah, lembut. "Saat itu ibumu masih begitu polos, 


ceria, dan ...." 


Erick merasakan suaranya sedikit bergetar saat 


membicarakan Shaila. 


"Dan cantik?" Sarah melanjutkan kalimat 


ayahnya dengan polos. 


Erick tidak bisa menyembunyikan senyum geli 
di wajah. "Ya, ibumu sangat cantik, sama sepertimu 
saat ini. Namun lebih dari itu, ibumu wanita yang 
sangat baik. Terlalu baik untuk seorang pria seperti 
Ayah." Satu kalimat terakhir diucapkan begitu lirih. 
Ada kesedihan yang mendalam saat Erick 


mengatakannya, dan Sarah merasakan. 
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"Apa Ayah mencintai Ibu?" Pertanyaan Sarah 


membuat senyum Erick melebar. 


"Tentu saja. Jika Ayah tidak mencintai ibumu, 
kau tidak mungkin ada di sini, Sayang." Erick 
mencubit pipi putrinya, gemas. Sarah menatap 
ayahnya dengan mata sendu. Wajah yang sempat ceria 


berubah sedih. 


"Apa Ayah menyayangiku?" Erick terdiam 
untuk sementara waktu. Pertanyaan Sarah bagaikan 


dejavu untuknya. 
"Apa Tuan menyayangi Nona Sarah?" 
"Kenapa kau bertanya?" 


"Setidaknya itulah kalimat yang dapat mewakili 
perasaan Nona Sarah saat ini. Entah Tuan sadar atau 
tidak, tapi saya bisa melihat kesedihan saat Nona 


melihat Tuan." 
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Ucapan Abraham beberapa waktu lalu tiba-tiba 
berputar jelas di memorinya. Jadi selama ini ucapan 
Abraham memang benar. Erick menangkup wajah 
Sarah. Ditatapnya untuk pertama kali wajah putrinya 


yang kini telah tumbuh besar. 


"Kalian berdua. Kau dan ibumu adalah sumber 
kehidupan Ayah. Jika kalian tidak ada, Ayah pun 
tidak akan ada di dunia ini." Diciumnya kening Sarah 


cukup lama. 


Sarah merasakan kelegaan yang mendalam di 
dasar hati. Tanpa sadar air mata kebahagiaan mulai 
menetes di pipi. "Aku selalu menyayangi Ayah dan 
Ibu." 


Haru dan bahagia menyelimuti hati mereka. 
Setidaknya kebahagiaan untuk sementara ini. "Jadi, 
apa kau siap?" Erick menjauhkan diri dan kembali 


berdiri, menjulurkan tangan ke arah putrinya. Sarah 
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menghapus jejak air mata di wajah dan mengangguk 


dengan senyum lembut. 


Sarah merasakan tangannya dingin dan 
berkeringat saat dia didampingi sang ayah turun dari 
tangga dan berjalan ke arah kebun bunga milik Shaila. 
Sarah merasa pandangan tiap orang tertuju padanya 


ketika mereka melangkah masuk altar. 


"Ada Ayah di sampingmu. Jangan gugup, 
Sayang." Erick menepuk tangan putrinya yang 


melingkar di siku. 


Sarah bisa melihat tamu undangan berdiri 
menyambut kedatangan dirinya, sang mempelai 
wanita. Dari sisi kiri, Sarah melihat para sahabat 
Steve duduk berkelompok dengan segala bisikan 
miring dan senyum aneh di wajah mereka, kecuali 


Bryan tentu saja. Lelaki itu selalu melemparkan 
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senyum ramah kepada Sarah, termasuk saat Sarah 


melewatinya saat ini. 


Lalu dari sisi kanan, Sarah melihat keluarga 
besar ayah dan ibu, termasuk Kakek Kenzo, serta 
Nenek Angel yang melambaikan tangan. Sarah 


menyayangi mereka semua. 


"Sudah kuduga, Steve terpesona denganmu, 
Sayang." Bisikan lirih dari ayahnya membuat mata 
Sarah tertarik lurus ke depan. Hanya mendengar nama 


Steve, jantung Sarah kembali berdetak begitu kencang. 


Sarah melihat seorang lelaki berdiri di depan 
altar dengan jas hitam membungkus elegan tubuh 
atletis. Rambut yang biasanya terlihat acak-acakan 
kini tertata rapi ke belakang. Sarah baru sadar bahwa 
alis mata Steve jauh lebih gelap dari rambut, dan 
hidungnya yang lurus menampilkan kesan arogan. 


Begitu tampan dengan aura maskulin di usianya yang 
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masih terbilang belia. Sarah terpesona, hingga tidak 


menyadari telah berjalan makin dekat ke arahnya. 


"Aku serahkan putriku kepadamu, Steve." Erick 
melepaskan tangan Sarah dan memberikannya kepada 


Steve. 


"Dan aku menerimanya dengan senang hati, 
Ayah." Steve mengambil tangan Sarah, dan Sarah 
sesaat ingin menarik tangannya dari genggaman 


tangan Steve, tetapi Steve tidak ingin melepaskan. 


"Aku tidak akan melepaskanmu, Sayang," bisik 
Steve tepat di depan wajahnya. Begitu dekat hingga 
Sarah merasa Steve ingin mencium, dan dugaannya 


ternyata benar. Steve tiba-tiba mencium bibirnya. 


"Steve." Sarah termangu dengan wajah merah 
padam melihat senyum dan perlakuan Steve 


kepadanya. 


"Menang banyak kau, Steve!" 
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"Cari kamar, Steve!" 
"Wow! That's my dude!" 


Suara canda gurau dari sisi kiri membuat Sarah 
tertunduk malu, yakin wajahnya saat ini merah padam. 
Semua sahabat Steve berteriak karena tindakan Steve, 
tetapi pemuda itu menanggapinya dengan senyum 
lebar tanpa dosa di wajah. Seolah-olah perilaku Steve 


hal biasa untuk mereka. 


"Kau baru boleh mencium mempelai wanita 
kalau ikatan janji sudah terlaksana, Tuan Muda 
Steve," ucap penghulu suci kepada Steve dengan nada 


memperingatkan. 


Lagi-lagi Steve hanya membalasnya dengan 
senyuman di wajah. Steve melingkarkan tangan di 
pinggang Sarah dan berkata, "Maaf, aku tidak bisa 


menahannya. Calon istriku sangat cantik hari ini." 
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Sekali lagi Sarah mulai merasa risi dengan sikap intim 


Steve di depan umum. 


Pria paruh baya bernama Herbert itu pun hanya 
menggeleng, lalu berkata, "Baiklah apakah kalian 


sudah siap mengikrarkan janji suci pernikahan?" 


"Yes, we're ready." Steve menjawab dan 


menatap Sarah dengan ekspresi tak terbaca. 


Sarah tahu mulai hari ini hidupnya akan berubah. 
Tinggal satu atap dengan Steve, lelaki yang bahkan 
tidak dia ketahui sifat aslinya. 
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Sarah menatap cincin yang saat ini melingkar 
manis di jarinya. Sarah mendesah kecil, kini resmi 
menikah dengan Steve dan menjadi istri lelaki itu. 
Sarah mengangkat kepala dan kembali melihat 
penampilannya di depan cermin. Rona merah segar 
kembali mewarnai kulit wajahnya yang begitu pucat 


di antara cahaya temaram kamar tidur. 


"Cheers!" Suara bising di ruang tamu itu 
menyadarkan Sarah bahwa gadis itu tidak sendirian di 
apartemen Steve. Sarah mendesah sedih untuk 


kesekian kali. 
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Sarah tidak nyaman dengan semua itu. Aroma 
alkohol dan rokok adalah sesuatu yang paling dibenci 
Sarah, tetapi tidak bagi Steve. Lelaki itu menyukai 
apa yang tidak disukai Sarah, termasuk mengundang 
para sahabatnya yang mengerikan itu ke apartemen 


untuk berpesta. 


Namun lebih dari itu, Sarah setidaknya dapat 
bernapas lega. Steve tidak akan melakukan sesuatu 
yang biasa dilakukan pasangan suami-istri. Malam 
pertama. Sarah tidak siap untuk melakukan itu. Sarah 
pernah mendengarnya dari salah satu siswi di kelas. 


Seks itu menyakitkan. 


Ya, perlu diketahui, seks bukanlah hal tabu di 
Inggris. Rata-rata para gadis seusianya telah 
kehilangan keperawanan, tetapi untuk seseorang 
seperti Sarah itu adalah sesuatu yang sensitif. Sarah 
tidak akan melakukannya bersama dengan sembarang 


orang. Sarah akan melakukannya dengan suami yang 
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benar-benar mencintainya. Karena terlalu banyak 
berpikir, Sarah mulai merasakan kantuk. Matanya 


terasa begitu berat untuk terbuka. 


"Sepertinya Steve akan tidur di ruang tamu." 
Dilihatnya jam digital yang berada di samping lampu 


tidur. Waktu telah menunjukkan pukul sebelas malam. 


Sarah berdiri dan berjalan menyusuri tempat 
tidur. Lalu diikatnya tali pada gaun tidur yang 
melingkar di leher, menyembunyikan dada yang 
membusung ke depan. Tidak menunggu lama, 
kegelapan menguasai diri Sarah. Sarah tertidur dengan 


lampu tidur masih menyala. 
Жжжж 
Steve menegak habis sekaleng bir untuk kelima 
kali. Rasa terbakar di tenggorokannya bagaikan 


rangsangan menyenangkan. Ototnya yang tegang 


kembali relaks hanya dengan meminumnya. 
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"Mari kita bersulang untuk sahabat kita, Steve, 


yang hari ini resmi menikah!" 


Steve melirik ke arah Sky. Sahabatnya yang 
satu ini memang juara jika diajak berpesta dan tentu 
saja bergosip. Di sampingnya duduk Leah—pacar 
Sky—yang telah Sky kencani selama hampir dua 


bulan ini. 


"Apa Sarah hamil, Steve?" Pertanyaan itu 
membuat perhatian Steve teralihkan. Dia melihat Kyle 
bertanya dengan nada mengejek. Tangan yang 
beberapa hari lalu itu bagaikan mumi, kini sepertinya 
sembuh total. "Aku sempat tidak percaya kau menikah 
saat kelulusan masih beberapa bulan lagi, Steve," 


ucapnya dengan bibir melengkung ke atas. 


Steve berdecak, "Ck, kau terlalu banyak bicara, 
Kyle. Apa kau ingin mendapat hiasan kecil di 


mulutmu?" Steve memainkan putung rokok yang 
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berada di tangan kanannya itu lalu mengarahkan 


benda mematikan itu ke arah Kyle. 


"Eits, jangan rusak kebahagiaan ini dengan 
pertengkaran, Kawan." Bryan menahan lengan Steve 


saat lelaki itu ingin berdiri. 


"Aku hanya bertanya, maaf jika kau 
tersinggung." Kyle mengambil gelas di meja dan 
meminumnya hingga terbatuk. Kyle lupa jika yang dia 


minum kali ini memiliki kandungan alkohol tinggi. 


"Kau mau ke mana, Steve?" tanya Bryan saat 


Steve berusaha berdiri. 


"Aku membutuhkan minuman lagi," ujar Steve 
santai. Steve menghalau tangan Bryan dan berjalan 
menuju lemari pendingin yang ada di pantri. Saat 
Steve meraih bir di sana, dia merasakan sepasang 


tangan tiba-tiba memeluk tubuhnya dari belakang. 
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"Sebaiknya kau pulang, Karin." Steve melepaskan 


tangan gadis itu dari perut. 
"Aku ingin tidur di sini." 


"Di sini tidak ada cukup ruang untukmu," ucap 


Steve jengah. 


"Bagaimana dengan kamarmu? Menurutku 
kamar tidurmu cukup untuk kita berdua." Karin 


memainkan jari jemarinya ke dada Steve, seduktif. 


Steve tertawa, "Boleh saja. Tapi aku tidak tahu 
apa kau akan tahan melihat pergulatanku dengan 


Sarah saat kami berada di tempat tidur." 


"Kau menikahinya hanya untuk membuat gadis 


itu menderita." Karin berkata kesal. 


"Lalu?" Steve bersandar di meja pantri seraya 


meminum birnya, santai. 


"Kau tidak mencintainya!" 
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Steve tersenyum. "Aku tidak mencintaimu, 
Karin. Jadi jangan buang-buang waktu mengikutiku 
ke mana pun aku pergi, mengerti?" Steve mengusap 
puncak kepala Karin dengan usapan lembut bagaikan 
seorang kakak kepada adiknya. Lalu pergi 


meninggalkan Karin sendirian di pantri. 
"Steve!" 


Steve tak menghiraukan teriakan Karin di 
belakang. Steve terlalu lelah mendengar ocehan dari 
gadis itu, hingga tanpa sadar kaki berjalan ke arah 
tempat tidur. Steve membuka pintu dan matanya 
langsung jatuh pada seorang gadis yang saat ini tidur 
miring menghadap jendela. Steve masuk dan menutup 
pintu hingga suara klik pelan menandakan bahwa 
pintunya telah dia kunci. Steve bersandar di depan 
pintu dan memandangi tubuh indah Sarah yang tidur 


tanpa selimut di tubuhnya. 
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"Kau tidak seharusnya tidur di malam pertama 
ini, Sarah." Steve berjalan pelan ke arah tempat tidur 
berukuran king itu. Steve naik ke tempat tidur, lalu 
perlahan mulai menindih tubuh ramping Sarah dengan 


kedua tangan menumpu berat tubuhnya. 


"Bangunlah, Sarah." Steve menyapu leher Sarah 
dengan bibirnya. Steve menghirup aroma vanila 
lembut di tubuh Sarah dan membuatnya makin gemas 
dengan mengigitnya hingga jejak merah tertinggal di 


leher putih. 


"Ahh ... Steve ..." Sarah merintih lalu 


menggeliat di antara kesadaran yang belum terkumpul. 


Steve tersenyum melihat Sarah mengusap mata 
dengan punggung tangan. Steve seperti melihat anak 
kecil dalam diri Sarah. "Aku tidak akan 
membiarkanmu tidur pulas untuk malam ini, Sarah." 


Steve menarik ikatan tali pada gaun tidur Sarah. 
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Sarah yang masih merasa lemah, terkejut karena 


gerakan kecil di dadanya. 


"Tunggu, Steve!" Sarah menahan tangan Steve 


yang berniat membuka gaun tidurnya. 


Жжжж 


Sarah terkejut saat Steve telah berada di atas 


tubuhnya. 
"S-steve kau mau apa?!" tanyanya cemas. 


"Aku tidak perlu menjelaskan kepadamu apa 
yang seharusnya dilakukan saat pasangan suami-istri 


setelah menikah, kan?" Steve berkata tenang. 


"S-teve, kau mabuk." Sarah ketakutan. Dia 
berusaha kembali duduk, tetapi Steve masih kukuh di 


atasnya, menahan agar kembali berbaring. 


"Aku tidak mabuk, Sayang." Steve tersenyum 


melihat wajah tegang dan cemas Sarah di bawahnya. 
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Tangannya yang bebas kemudian bergerak liar ke 


leher, lalu turun ke payudaranya yang padat, sekal. 


Steve menahan tangannya di dada Sarah dan 
bermain lama di bongkahan padat itu. Steve meremas 
gunung kembar milik Sarah. Rasanya lembut dan 


membuat Steve makin terangsang. 


"Steve ... sakit ..." Sarah merintih kesakitan saat 


Steve meremas payudaranya. 


"Mulai sekarang kau harus terbiasa dengan 
sentuhanku, Sayang." Masih dengan tangan berada di 


payudara Sarah, Steve mencium pipi Sarah, lembut. 


"Ti-tidak, Steve." Sarah membuang wajah saat 
Steve ingin menurunkan ciumannya di bibir. Namun 
pada akhirnya Steve berhasil meraih bibir Sarah. Lalu 
diciumnya dengan kuluman kuat, melilitkan lidahnya 


di lidah Sarah. 
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Sarah benar-benar ketakutan saat Steve 
memainkan permainannya dengan sedikit kasar. Sarah 
menangis saat Steve berhasil melepaskan gaun tidur, 
termasuk bra dan celana dalamnya ikut dilepas lelaki 


itu. 


"Berhentilah menangis atau kau akan merasa 
sakit nantinya, Sayang." Steve berbisik di depan 


wajahnya. 


Namun bukannya tenang, rasa takut Sarah 
malah makin menjadi. "Tidak mau. Hiks! Aku tidak 


siap, Steve, please." 


"Kuncinya adalah relaks. Jika kau tenang dan 
menikmatinya itu tidak akan sakit, Sayang." Steve 
sedikit menjauhkan tubuh, tetapi matanya masih 
menatap Sarah, lekat. Lalu ditanggalkannya baju 
hingga Steve telanjang dada. 
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"Steve, please." Sarah tidak bisa tenang ketika 
Steve menarik ritsleting celananya ke bawah tanpa 
berusaha menanggalkan hingga milik Steve yang 
panjang teracung keluar. Penis Steve terlihat begitu 
besar dan perkasa. Baru kali ini Sarah melihatnya. 


Sarah berusaha berlari, tetapi Steve mencegah. 


"Jadilah gadis penurut atau aku bisa berbuat 


kasar kepadamu." ancam Steve tegas. 


Sarah menggeleng dan air mata makin deras 


menetes di pipi. "Hiks! Aku takut, Steve!" 


"Ssssttt, berhentilah menangis." Diciumnya 
setiap inci wajah Sarah agar gadis itu melupakan rasa 
takut. Ini pertama kali untuk Steve melakukan hal 
lembut seperti ini kepada seorang gadis. Steve selalu 
menggunakan temponya sesuka hati. Namun, Sarah 
berbeda. Saat tangisan Sarah mereda, Steve kembali 


bermain. 
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"Aku akan melakukannya," bisik Steve begitu 


dekat di telinga Sarah. 


Sarah memejamkan matanya kuat-kuat. Kedua 
tangannya tanpa sadar melingkar erat di leher kokoh 
Steve. Gesekan lembut di bibir vaginanya tiba-tiba 
dirasakan oleh Sarah hingga rasa sakit yang teramat 


sangat dirasakan olehnya. 


"Tahan rasa sakitnya." Ucap Steve. 


жж 


"АҺ... sakitit ... Stop ...!” Sarah menjerit saat 
lelaki bertato di punggungnya itu menindih tubuh 
ramping, memaksakan miliknya yang panjang untuk 
masuk. Air mata kesedihan tumpah dari kedua mata 
yang kini terpejam. Kedua tangannya mencakar 
punggung agar pemuda dengan mata abu-abu 


kebiruan itu menghentikan hunjaman menyakitkan. 
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"Hentikan, Steve. Sakiiit ... Sakit Steve ...." 
Gadis berambut pirang panjang itu menangis tersedu- 
sedu. Aroma alkohol tercium jelas dari tubuh Steve. 
Kedua tangannya kemudian beralih ke dada bidang 
Steve, mencoba mendorongnya sekuat tenaga. Namun 


usahanya sia-sia. 


“Sssttt, tahan rasa sakitnya sebentar. Tahan dan 
nikmati, itu adalah kuncinya, Sayang." Steve 
memungut bibir Sarah, lalu menciumnya dengan 
nafsu, masih dengan terus memompa penisnya yang 
berurat tegang untuk masuk lebih dalam pada inti 


Sarah yang begitu nikmat dan rapat. 


"Sial! Kau sangat sempit, Sayang. Nikmat 
sekali." ucap Steve dengan suara serak. Ciumannya 
kemudian bergerak turun ke leher Sarah yang putih. 
Lagi-lagi Steve memberi kiss mark. Payudaranya turut 


diremas remas sampai Sarah merintih kesakitan. 
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"Pelan-pelan ... Hiks," isak Sarah terbata-bata. 
Matanya yang bengkak menatap penuh permohonan 


kepada Steve yang turut menatapnya lekat. 


"Aku tidak bisa, Sarah. Kau tahu, sudah berapa 
kali aku memimpikan untuk tidur denganmu? Terlalu 
sering hingga aku tidak tahan lagi," tegasnya, masih 
menghunjamkan miliknya dengan ritme tak beraturan. 
Lambat, kemudian cepat, begitu seterusnya hingga 


Sarah menggigit bibir menahan sakit. 
"Aahh ... Steve ..." 


Sarah tidak bisa berhenti menangis. Kenapa 
Steve melakukan hal ini? Steve dulu pernah berjanji 
akan selalu menjaga Sarah. Namun semua itu telah 


berubah. 


"Steve!" Sarah memejam pasrah saat Steve 
menyemburkan spermanya ke dalam milik Sarah 


berkali-kali. Apa Sarah akan hamil? 
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